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      Pada bab ini dipaparkan metodologi penelitian yang dilakukan. 
Metodologi penelitian meliputi metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian, 
prosedur penelitian, serta teknik pengolahan data hasil penelitian. 
A. Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang diharapkan dari penelitian yang berjudul 
“Analisis Level Inkuiri pada Pembelajaran IPA Materi Getaran dan Gelombang 
Menggunakan Transcript Based Lesson Analysis di Salah Satu SMP Kota 
Bandung” ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif.  Menurut Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2012) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang mendalami kualitas hubungan, aktivitas, situasi, dan materi 
dari suatu kejadian. Penelitian kualitatif menekankan pada deskripsi menyeluruh 
dan mendetail pada suatu permasalahan. Penelitian kualitatif ini berfokus kepada 
praktik dari lesson design berbasis level inkuiri yang diterapkan dalam 
pembelajaran IPA SMP, bukan menjadi generalisasi pada semua guru IPA SMP. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif pada praktik 
dari lesson design berbasis level inkuiri yang diterapkan dalam pembelajaran IPA 
pada salah satu kelas 8 SMP di Kota Bandung. Menurut Arifin (2011) penelitian 
kualitatif deskriptif ini mendeskripsikan suatu gambaran pelaksanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangannya. Penelitian ini mengamati 
sebanyak 3 siklus pembelajaran sebagai proses yang berkelanjutan untuk melihat 
pola praktik dari lesson design berbasis level inkuiri yang diterapkan pada 
pembelajaran IPA SMP. Penelitian deskriptif ini disajikan dalam bentuk analisis 
untuk memberikan gambaran dan penjelasan yang dapat menjelaskan fenomena 
yang lebih kompleks secara terperinci.    
 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan pada penelitian ini adalah tiga guru dan siswa kelas VIII SMP di 
Kota Bandung. Pemilihan partisipan berdasarkan pengalaman kegiatan lesson 
study yang telah dilakukan oleh partisipan di SMP tersebut selama satu semester, 
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sehingga ketika dilakukan penelitian ini partisipan tidak merasa terganggu dengan 
aktivitas observer atau peneliti dan tetap melakukan kegiatan pembelajaran secara 
natural. Adapun pembelajaran yang diteliti adalah pembelajaran IPA, materi 
getaran dan gelombang pada kelas VIII SMP. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengetahui karakteristik lesson 
design berbasis level inkuiri  yang telah dikembangkan oleh guru melalui lesson 
study menggunakan rubrik penilaian untuk rencana pelajaran (lesson plan) 
dengan model pembelajaran  collaborative learning menurut Ilse Ruys (2012) 
dan pembelajaran level of inquiry menurut Wenning (2011) serta menggunakan 
transcript based lesson analysis (TBLA) menurut Sarkar Arani (2017). 
Sedangkan untuk menganalisis implementasi lesson design berbasis level inkuiri 
untuk siswa SMP pada pembelajaran IPA menggunakan transcript based lesson 
analysis (TBLA) menurut Sarkar Arani (2017). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan tahapan pada kegiatan lesson 
study, yaitu dengan tahapan design, observasi, refleksi dan re-design. Tahapan 
lesson study ini dilakukan selama 3 siklus untuk melihat perubahan pola praktik 
dari lesson design berbasis level inkuiri dari setiap siklusnya, sehingga dapat 
dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang diterapkan.  
Data kualitatif dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau gambar dan 
sedikit angka. Saat melakukan proses pengambilan data, peneliti menggunakan 
kertas, catatan, kamera, handycam dan voice recorder untuk merekam proses 
pengambilan data. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan kegiatan 
dokumentasi dan observasi untuk setiap tahapan lesson study (design, observasi, 
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a. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
rekaman video dan audio selama aktivitas lesson study berlangsung mulai dari 
design, observasi, Refleksi dan re-design.  
b. Observasi 
Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi keterlaksanaan 
implementasi dari lesson design berbasis level of inquiry yang diterapkan pada 
pembelajaran IPA SMP dilaksanakan selama 3 siklus.  
 
E. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian untuk menggali pola praktik dari lesson design 
berbasis level inkuiri yang diterapkan pada pembelajaran IPA SMP dilaksanakan 
selama 4 siklus. Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, 
tahapan pengumpulan data dan tahapan analisis data.  Tahapan persiapan 
merupakan tahapan dimana peneliti melakukan persiapan penelitian dari segi 
kajian literatur dan penyiapan instrumen penelitian yang akan dilakukan. Adapun 
tahapan yang dilakukan pada tahapan pengumpulan data merupakan tahapan yang 
ada pada lesson study yakni tahap perencanaan pembelajaran (design), tahap 
implementasi pembelajaran (observasi), tahap refleksi pembelajaran (refleksi), 
dan tahap perencanaan pembelajaran ulang (re-design). Akan tetapi data yang 
diteliti berdasarkan tahapan design untuk melihat pengembangan dan kualitas 
lesson design yang dikembangkan oleh guru dan tahapan observasi untuk melihat 
implementasi lesson design dengan melihat dominasi dalam pembelajaran antara 
peserta didik dan guru, keterlaksaan tahapan pembelajaran LoI siswa dan 
ketercapaian pembelajaran. Tahapan selanjutnya adalah tahapan analisis data yang 
terdiri dari kegiatan transkrip mulai dari tahap lesson design dan observasi pada 
setiap siklusnya dan dilanjutkan dengan analisis data menggunakan rubrik 
penilaian lesson design dan Transcript Based Lesson Analysis (TBLA). Adapun 
prosedur atau tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan pada bagan 
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F. Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah: 
a. Analisis hasil transkrip 
Transkrip yang dihasilkan terdiri dari transkrip pada tahapan design, 
observasi, Refleksi dan re-design. Tahapan design dan refleksi digunakan sebagai 
data pendukung penelitian. Data utama pada penelitian ini adalah transkrip 
tahapan observasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui profil implementasi 
dari lesson design berbasis level inkuiri yang telah dibuat guru IPA yang 
mengikuti proses lesson study. Tahapan analisis dilakukan dengan cara langkah 
yaitu:  Pertama, semua komunikasi guru dan siswa di kelas direkam dan 
ditranskripsikan se-detail mungkin, dalam upaya untuk menafsirkan fenomena 
yang terjadi dalam pelajaran dengan menganalisis bukti dalam rekaman. Kedua, 
transkrip ditafsirkan dengan mempertimbangkan catatan lapangan peneliti dan 
lesson artifacts untuk lebih memahami proses pembelajaran dan komunikasi guru-
siswa dan siswa-siswa. Ketiga, membagi transkrip menjadi beberapa segmen 
berdasarkan tahapan level inkuiri dalam proses pembelajaran  
Dengan membagi menjadi beberapa segmen, peneliti mampu 
mengklarifikasi poin-poin utama analisis untuk menentukan kualitas pembelajaran 
dan bagaimana hal itu dapat ditingkatkan dalam praktik dari perspektif seperti 
merancang lesson design yang tepat pada siklus berikutnya. Selain itu, studi ini 
menganalisis hubungan antar segmen, menganalisis bagaimana guru berusaha 
mengembangkan pembelajaran dan dengan cara apa  para siswa secara aktif 
mengambil bagian selama pembelajaran. Empat, analisis disimpulkan dengan 
memberikan sejumlah ide untuk meningkatkan pembelajaran seperti merancang 
lesson design berbasis level inkuiri yang tepat. 
b. Analisis lesson design berbasis level inkuiri yang dibuat guru IPA SMP 
Lesson design yang dibuat guru dianalisis berdasarkan tahapan level 
inkuiri yang digunakan pada pembelajaran IPA berdasarkan level inkuiri 
Wenning. Hasil dari analisis ini untuk mengetahui level inkuiri apa saja yang 
digunakan dalam satu kali pembelajaran. Hasil observasi keterlaksanaan level of 
inquiry dihitung dengan: 
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Hasil perhitungan dicocokkan dengan kriteria kualitas lesson design 
pada Tabel 3.1.  
Tabel 3.1 Kriteria Kualitas Lesson Design 
K* Kriteria 





(Permenpan, R. B. No. 16. 2009) 
K adalah rata-rata kualitas lesson design yang dikembangkan guru 
berdasarkan hasil observasi. 
 
c. Analisis hasil observasi pelaksanaan pembelajaran IPA 
Hasil observasi pembelajaran dilakukan analisis untuk mengetahui sejauh 
mana implementasi dari lesson design berbasis level inkuiri yang telah dibuat 
guru. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh profil implementasi 
lesson design berbasis level inkuiri guru IPA selama proses lesson study.  Hasil 
observasi keterlaksanaan level of inquiry dihitung dengan: 
                
                         
                     
       
Hasil perhitungan dicocokkan dengan kriteria keterlaksanaan 
pembelajaran pada Tabel 3.2.  
Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
K* Kriteria 
0% Tak satupun kegiatan terlaksana 
1%-25% Sebagian kecil kegiatan terlaksana 
26%-49% Hampir setengah kegiatan terlaksana 
50% Kegiatan terlaksana setengahnya 
51%-755% Sebagian besar kegiatan terlaksana 
76%-99% Hampir seluruhnya kegiatan terlaksana 
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K adalah rata-rata presentase aktivitas pembelajaran yang terlaksana 
berdasarkan hasil observasi. 
 
G. Definisi Operasional 
Berikut merupakan beberapa penjelasan mengenai istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
a. Lesson design 
Lesson design menguraikan cara di mana pembelajaran akan terungkap, ini 
menggambarkan kegiatan pembelajaran, metode penilaian dan sumber daya yang 
diperlukan untuk mengajarkan pelajaran yang dianalisis menggunakan rubrik 
penilaian kualitas lesson design berdasarkan instrumen penilaian Ruys 2010 dan 
Wenning 2011 serta menggunakan transcript based lesson analysis. 
b. Level Inkuiri (Level of Inquiry) 
Model pembelajaran LOI merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
pembelajaran inkuiri. Model ini memiliki level-level yaitu discovery learning, 
interactive demonstrations, inquiry lessons, inquiry labs, real world applications 
and hypothetical inquiry. Sistematika semua level ini membantu siswa 
mengembangkan lebih luas dalam keterampilan proses intelektual dan 
keterampilan proses sains (intellectual and scientific process skills) menggunakan 
transcript based lesson analysis. 
c. Transcript Based Lesson Analysis 
Transcript Based Lesson Analysis adalah proses analisis pelajaran berbasis 
transkrip dalam penelitian ini ditandai dengan tiga poin. Pertama, peneliti 
membagi pelajaran menjadi segmen untuk analisis. Kedua, peneliti menetapkan 
beberapa titik fokus sebagai landasan analisis dengan mengacu pada berbagai 
perspektif analitis dan kategori. Ketiga, peneliti menggunakan formula tradisional 
analisis pelajaran dibentuk  melibatkan pandangan yang berbeda. 
